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BAB III 

PEMIKIRAN FILSAFAT DAN AGAMA DALAM 

PERSPEKTIF IBNU RUSYD 

A. Pengertian Filsafat 

Istilah flsafat berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari 

dari dua kata : philo dan shopia. Philo berarti cinta dalam arti 

luas, yakni keinginan dan shopia berarti hikmat (kebijaksanaan) 

atau kebenaran jadi, secara etimolgi, filsafat berarti cinta 

kebijaksanaan atau kebenaran (love of wisdom).
1
 

Filsafat merupakan pergulatan seseorang dalam 

gelanggang kehidupan, persentuhan pengalaman sekaligus 

pergumulan setiap kita dengan Sang Hidup dan kehidupan itu 

sendiri. Dalam bingkai pemaknaan ini, filsafat adalah 

keseluruhan bentangan episode perjuangan dan pengorbanan 

seseorang anak manusia yang hanya bisa ditutup oleh tirai 

kematian. Meskipun demikian, untuk membantu memudahkan 

kita memahami makna tersebut, mari kita jelajahi definisi dan 

kita tengok sekilas arti filsafat dari berbagai dimensi. 

                                                             
1 Surajiyo, ilmu filsafat pengantar, (Jakarta : Bumi Aksara, 2005), p.4. 
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Ibnu Rusyd mendifinisikan filsafat sebagai kegiatan 

mempelajari segala yang ada dan merenungkannya sebagai bukti 

adanya sang pencipta, yaitu dari segi bahwa segala yang ada ini 

adalah ciptaan, sehingga merupakan petunjuk adanya Sang 

Pencipta. Setelah mengetahu bagaimana segala yang ada itu 

tercipta, maka semakin sempurnalah pengetahuan seseorang 

tentang segala yang ada (maujud) dan pengetahuan tentang Sang 

Pencipta. Karena syariat telah memerintahakan dan mendorong 

untuk memandang segala ciptaan, maka dengan jelas bisa 

disimpulkan bahwa adalah sunnah atau wajib hukumnya 

mempelajari filsafat.
2
 

Ibnu Rusyd menjunjung tinggi akal fikiran dan 

menghargai peranan akal, karena dengan fikiran itulah manusia 

dapat menafsirkan alam dan wujud. Ia berkeyakinan segala 

sesuatu didak mungkin lepas dari sebab musabab, keyakinan 

sebab musabab adalah asas ilmu alam dan asal muasal filsafat 

rasional. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa aliran filsafat 

yang di anut Ibnu Rusyd adalah filsafat rasional yang 

                                                             
2 Amin Abdullah, Mendamaikan Agama dan Filsafat, (Yogyakarta : 

Kalimedia 2015), p.35. 
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mengedepankan akal pikiran atas dasar pengertian umum 

(ma‟ana kulliyat) yang di dalamnya tercakup hal ihwal yang 

bersifat partial (juziyyat).
3
 

Menurut Ibnu Rusyd, fungsi filsafat terhadap agama tidak 

lebih dari pada mengadakan penyelidikan tentang alam wujud 

dan memandangnya sebagai jalan untuk menemukan zat yang 

membuatnya. Al-Quran berkali-kali memerintahkan demikian, 

antara lain dalam surat Al-A‟raf, ayat 185: ”Apakah mereka tidak 

memikirkan tentang (Yandhuru Fi) alam langit dan bumi dan 

segala sesuatu yang  dijadikan oleh Tuhan?” juga dalam surat Al-

Hasjr ayat 2, disebutkan sebagai berikut: ”Hendaknya kamu 

mengambil ibarat (I‟tibar, mengadakan Qias = sillogisme), wahai 

orang-orang yang mempunyai pandangan. Ayat pertama di atas 

dengan jelas bahwa bagaimana segala alam semesta ini menjadi 

bukti akan adanya zat yang Maha Pencipta yang berkuasa. 

Karena tidak ada yang akan kuasa menciptakan alam jagat raya 

ini kecuali yang Maha Kuasa. Ayat terakhir juga dengan jelas 

mengharuskan kita untuk mengambil qias aqli (silogisme) yaitu 

                                                             
3 Endang Saifuddin, Ilmu Filsafat dan Agama, (Surabya : PT.Bina Ilmu : 

1979), p.26  
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pengambilan suatu hukum yang belum diketahui dari sesuatu 

hukum yang sudah diketahui (maklum) yang intinya harus 

mengarahkan pandangan pada alam wujud ini dengan qias aqli. 

Karena itu penyelidikan yang bersifat filosofis menjadi suatu 

kewajiban.
4
 

Sebagai perumpamaan, filsafat menguji gagasan-gagasan 

dasar yang mendasari agama ketika ia bertanya : Apakah Tuhan 

itu ada? Apakah ada kehidupan sesudah mati? filsafat menguji 

gagasan-gagasan yang mendasari sains ketika ia bertanya : 

Apakah ada batas yang sains wartakan kepada kita tentang 

realitas? Apakah teori sains hanyalah perkiraan-perkiraan yang 

berguna, ataukah teori-teori tersebut memberi kebenaran nyata 

mengenai alam semesta? Apakah hakikat kebenaran itu? Filsafat 

mempertanyakan nilai-nilai dasar yang mendasari hubungan kita 

dengan sesama ketika ia bertanya : Apakah makna keadilan itu? 

Apa yang dapat kita saling berikan? Apakah makna cinta? dan 

filsafat juga menguji niat-niat dasar yang melandasi sudut 

pandang kita tentang realitas ketika ia bertanya : Apakah manuisa 

                                                             
4 Aminullah el-Hadi, Filsafat Ketuhanan Ibnu Rusyd, (Jakarta: 

Pustaka Al-Husna : 1981), P.23. 
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mungkin memiliki kebebasan, atau segalanya telah ditentukan 

oleh kekuatan dari luar? Apakah segala hal beroperasi secara 

kebetulan, ataukah ada sejumlah tujuan dalam alam semesta? 

Apakah Objek-objek yang kita alami seluruhnya menggambarkan 

realitas yang sesesungguhnya, ataukah ada objek-objek jenis lain 

yang melampaui dunia yang tampak di sekeliling kita ?.
5
 

Pada titik inilah, berfilsafat tidak lain adalah menguji 

segala asumsi-asumsi yang paling penting dan paling prinsipil 

yang melandasi segala hal yang kita lakukan dan yang kita 

yakini. Secara sederhana, kita dapat mendefinisikan filsafat 

sebagai mencintai dan memburu kebijaksanaan, the love and 

pursuit of wisdom, kegiatan yang kritis dan hati-hati dalam 

menguji alasan-alasan yang berdiri di belakang asumsi-asumsi 

yang paling mendasar tentang wajah kehidupan kemanusiaan 

kita. Akhirnya seperti diteriakan oleh Socrates hampir dua ribu 

empat ratus tahun silam bahwa, The unexamined life is not worth 

                                                             
5 Zaprulkhani, filsafat umum sebuah pendekatan tematik, (Jakarta: PT 

Raja Grafindo 2016), p.12. 
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living, kehidupan yang yang tidak pernah dipertanyakan adalah 

kehidupan yang tidak berharga sama sekali.
6
 

Pelarangan mempelajari filsafat dengan alasan akan 

menyebabkan tergelincirnya seseorang pada kesesatan adalah 

tidak benar. Sebab bahaya tersebut hanya bersifat aksidental, 

bukan esensial. Ibnu Rusyd beralasan bahwa tidak hanya ilmu 

filsafat saja yang akan menyebabkan kesesatan, tetapi semua ilmu 

termasuk fikih bisa menyebabkan seseorang tergelincir pada 

kesesatan. Ilmu Fikih semestinya diabdikan untuk umat, tetapi 

ada ahli fikih yang mengabdikan ilmunya untukkepentingan 

materi.
7
 Demikian juga mempelajari ilmu yang dirumuskan oleh 

non muslim, sebab jika misalnya penyembelihan qurban 

dipandang sah apabila memakai alat tertentu (misalnya pisau), 

maka tidak dipandang apakah alat tersebut dibuat oleh orang 

muslim atau bukan.
8
 

 

                                                             
6
Zaprulkhani, filsafat umum sebuah pendekatan tematik,………..p.14. 

 
7
Ibnu Rusyd, Fasl al-Maqal fi ma Bayn al-Hikmah wa al-Syari„ah 

min al-Ittisal 

(Mesir: Dar al-Ma„arif, 1969), p.30 
8 Ibnu Rusyd, Fasl al-Maqal………..p.24 
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B. Pengertian Agama 

Agama menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

sistem yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan 

peribadatan kepada Tuhan Yang Mahakuasa serta tata kaidah 

yang berhubungan dengan pergaulan manusia dan manusia serta 

lingkungannya. 

Kata "agama" berasal dari bahasa Sanskerta, āgama yang 

berarti "tradisi" atau "A" berarti tidak; "GAMA" berarti kacau. 

Sehingga agama berarti tidak kacau. Dapat juga diartikan suatu 

peraturan yang bertujuan untuk mencapai kehidupan manusia ke 

arah dan tujuan tertentu. Dilihat dari sudut pandang kebudayaan, 

agama dapat berarti sebagai hasil dari suatu kebudayaan, dengan 

kata lain agama diciptakan oleh manusia dengan akal budinya 

serta dengan adanya kemajuan dan perkembangan budaya 

tersebut serta peradabanya. Bentuk penyembahan Tuhan terhadap 

umatnya seperti pujian, tarian, mantra, nyanyian dan yang lainya, 

itu termasuk unsur kebudayaan. Sedangkan kata lain untuk 

menyatakan konsep ini adalah religi yang berasal dari bahasa 

Latin religio dan berakar pada kata kerja re-ligare yang berarti 
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"mengikat kembali". Maksudnya dengan bereligi, seseorang 

mengikat dirinya kepada Tuhan. 

Menurut Ibnu Rusyd Agama (wahyu) dimaknai olehnya 

lebih sebagai “hikmah” yang diartikan sebagai “pengetahuan 

tertinggi tentang eksistensi-eksistensi spritual (al-ma‟rifah bi al-

asbab al-ghaibah)”. Melalui hikmah ini, seorang nabi bisa 

mengetahui kebahagiaan hakiki yang berkaitan dengan kehidupan 

sesudah mati. Oleh karena itu, dalam kitabnya tahafut al-tahafut, 

Ibnu Rusyd menyatakan bahwa seorang nabi yang telah 

menerima wahyu berarti ia telah menerima hikmah, sehingga 

seorang nabi berarti seorang ahli hikmah, tetapi orang yang ahli 

hikmah belum tentu seorang nabi.
9
 

Untuk dan demi tercapainya kebahagiaan yang dimaksud 

maka diturunkanlah syari‟at (aturan-aturan atau kebijaksanaan-

kebijaksanaan praktis) kepada manusia. Adapun materi ajarannya 

menurut Ibnu Rusyd adalah ajaran-ajaran yang dapat 

menyampaikan kepada tujuan tersebut yang terdiri dua hal; 

pertama ajaran tentang al-„ilmu al-haq (ilmu yang benar); ilmu 

                                                             
9
Ibnu Rusyd, Tahafut al-Tahafut, al-Qism al-Awwal, Tahqiq: 

Sulaiman Dunya (Mesir: Dar al-Ma‟arif, 1964), p. 868. 
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pengetahuan yang mengenalkan manusia kepada Allah sebagai 

Dzat yang maha Suci dan maha Tinggi, mengenalkan kepada 

segala bentuk realitas wujud sebagaimana adanya terutama yang 

bersifat metafisik dan mengenalkan pahala dan siksa di akhirat, 

dan kedua al-„amal al-haq (amal yang benar) atau al-„ilmu al-

„amali; perbuatan yang akan membawa kepada kebahagiaan dan 

menjauhkan dari penderitaan. Perbuatan yang benar ini terbagi 

dua: (1) perbuatan-perbuatan dzahir yang bersifat fisik 

sebagaimana dalam aturan hukum fiqh (yurisprudensi), (2) 

perbuatan-perbuatan yang bersifat psikis dan spritual, seperti rasa 

syukur, sabar dan bentuk-bentuk moral etika lainnya yang 

diajarkan syariat yang kemudian dikenal dengan prilaku zuhud.
10

 

Menurut Ibnu Rusyd syariat telah mendorong dan 

menuntut kita untuk mengetahui segala maujud dengan 

menggunakan akal. Dorongan ini ditunjukkan oleh banyak ayat 

Al-Quran, diantaranya firman Allah, “maka berfikirlah, wahai 

orang-orang yang berakal budi” (QS Al-Hasyr {59}: 2). Nash 

                                                             
10

Ibnu Rusyd, Fasl al-Maqal fi ma Bayn al-Hikmah wa al-Syari„ah 

min al-Ittisal 

(Mesir: Dar al-Ma„arif, 1969), p.49-50 
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(ayat) ini mengandung perintah untuk tentang wajibnya 

menggunakan logika akal saja, juga perintah menggunakan akal 

dan syariat secara bersama-sama. Begitu juga firmannya-Nya, 

“Apakah mereka tidak memperhatikan segala kerajaan langit 

dan bumi dan segala sesuatuyang telah diciptakan Allah?” (QS 

Al-A‟raf{7}:185). Ayat ini mendorong kita untuk menalar 

maujud. Oleh karena syraiat ini adalah benar dan mendorong 

manusia untuk mempelajari sesuatu ke tujuan yang benar, umat 

islam sejatinya mengetahui dengan meyakinkan bahwa penalaran 

tentang maujud dengan menggunakan metode berfikir 

demonstratif tidak akan bertentangan dengan syariat. Sebab, 

sesuatu kebenaran tidak akan bertentagan dengan kebenaran yang 

lain. Keduanya pasti sejalan, yang satu bahkan jadi saksi yang 

lain.
11

 

 

C. Perbedaan dan Persamaan Filsafat dan Agama 

Munculnya filsafat tidak dapat dilepaskan dari berbagai 

persoalan yang dihadapi manusia dalam hidupnya. Semua 

                                                             
11 Amin Abdullah, Mendamaikan Agama dan Filsafat, (Yogyakarta : 

Kalimedia 2015), p.45. 
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problema mendasar yang dihadapi manusia ini dicarikan jawaban 

dan pemecahannya oleh filsafat yang bersenjatakan akal. Dari 

persoalan yang berhubungan dengan eksistensi Tuhan, realitas 

alam semesta sampai kepada persoalan hakikat manusia itu 

sendiri sebagai makhluk yang bereksistensi di dunia ini. Filsafat 

sebenarnya memang tidak sendirian untuk merespon berbagai 

persoalan mendasar tersebut.  

Agama dan filsafat adalah dua alat lain yang bisa 

digunakan manusia untuk menjawab berbagai persoalan tersebut. 

Dalam konteks ini ketiganya, baik filsafat maupun agama bisa 

dijadikan pilihan oleh manusia untuk merespon problem 

kehidupannya. 

Berbeda dengan filsafat, agama didefinisikan secara terminologis 

sebagai satu  sistem kepercayaan dan prilaku praktis yang 

didasarkan atas penafsiran dan  tanggapan orang atas sesuatu 

yang sakral dan supernatural.  

Menurut Sidi Gazalba, baik filsafat maupun agama 

keduanya   menentukan   norma   baik   dan   buruk, namun 

keduanya  berbeda  dalam kriteria  sesuatu  itu  disebut  baik  dan 
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buruk.  Di  satu  pihak,  agama  dalam  mengukur  kriteria  baik-

buruk dan  benar-salah  mendasarkan atas ajaran wahyu,  

sedangkan  di pihak yang lain, filsafat mencari kriteria dengan 

melakukan proses berpikir  untuk  mencari  pengetahuan  dengan  

menggunakan  akal pikiran manusia.
12

   

Adalah sebuah hal bisa disepakati bahwa akal manusia 

kendati pun mempunyai daya jangkau dan daya analisis yang 

kuat, namun ia tetap bersifat  nisbi dan terbatas karena tidak 

mampu menjangkau semua persoalan yang dihadapi manusia 

secara tuntas.  

Akal manusia dapat mengalami perubahan sehingga 

keputusan yang  dihasilkannya juga bisa mengalami perubahan. 

Sebuah teori yang dianggap benar  oleh akal pada tahun ini bisa 

saja beberapa tahun atau waktu yang lain tidak lagi dikatakan 

benar, bahkan sebaliknya dianggap sebagai teori yang salah, 

seperti yang dialami oleh teori Geosentris Aristotelian ketika 

dibatalkan oleh teori Heliosentrisnya Copernicus dan Gelileo. 

Dengan keterbatasan semacam ini maka  kemudian kebenaran 

                                                             
12 Syarif Hidayatullah,  “Relasi Flsafat dan Agama dalam Perspektif  

Islam”,”Jurnal Filsafat, Vol.40, No.2 (Agustus, 2006),  p.134 
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yang dihasilkan akal adalah kebenaran yang bersifat relatif  

(nisbi), atau disebut oleh Endang Saifudin Anshari sebagai 

kebenaran spekulatif. Oleh karena itu, perlu menjadi  kesadaran 

bersama bahwa konsep filsafat tentang persoalan apa saja, apalagi 

yang menyangkut eksistensi Tuhan, tidak akan bisa   memberikan 

kebenaran yang absolut, karena yang dijadikan alat oleh filsafat 

adalah akal manusia.
13

 

Berbeda dengan kebenaran relatif filsafat, agama justru 

menawarkan sebuah kebenaran absolut dan mutlak dengan 

sebuah argumentasi bahwa  aksioma  dalam  ajaran  agama  

adalah  berasal dari wahyu (revelation) yang bersumber dari 

Tuhan, Realitas Yang Absolut dan Mutlak. Selain bersifat absolut 

dan mutlak, kebenaran agama juga bersifat eternal (abadi) dan 

tidak mungkin mengalami perubahan. Namun demikian, sifat 

eternal ini tidak mengakibatkan agama  menjadi kaku dan rigid 

terhadap perkembangan zaman yang memang selalu berubah. 

                                                             
13 Syarif Hidayatullah,  “Relasi Flsafat dan Agama dalam Perspektif  

Islam……..p.134 
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Dari uraian di atas jelaslah bahwa perbedaan mendasar 

antara agama dan filsafat itu terletak pada sifat nilai 

kebenarannya sebagai akibat dari perbedaan sumber pokok 

masing-masing. Di satu pihak, filsafat memiliki nilai kebenaran 

yang relatif atau spekulatif karena bersumber dari sesuatu yang 

relatif pula, yaitu akal manusia. Sedangkan di pihak lain, nilai 

kebenaran agama menjadi absolut dan mutlak serta abadi karena 

bersumber dari sesuatu yang absolut dan abadi pula, yakni Tuhan. 

Kendati ada perbedaan mendasar pada keduanya, namun tidak 

berarti bahwa keduanya samasekali tidak memiliki titik singgung 

atau tidak bisa saling menyapa dan melakukan timbal-balik yang 

erat. 

Dalam upaya memperoleh kebenaran pengetahuan atau 

pun pengetahuan yang benar, maka filsafat sesungguhnya bisa 

menjadi alat yang baik untuk menjelaskan dan memperkokoh 

kedudukan agama, sedangkan agama dapat menjadi sumber 

inspirasi bagi timbulnya pemikiran filosofis yang kuat dan benar. 

Tidak sedikit pemikiran filosofis ternyata bermuara kepada 

keimanan akan adanya Tuhan, sebuah ciri dasar agama sebagai 



72 
 

 

sistem kepercayaan kepada Tuhan, sehingga tidak sedikit pula 

para filsuf yangsemakin kuat keimanannya justru setelah 

melakukan pengembaraan filosofis di dunia yang mereka geluti 

secara mendalam. 

Dalam buku filsafat Agama, Rasyidi secara jelas 

menguraikan titik beda antara filsfat dan agama, di mana diantara 

keduanya sering dipahami masyarakat umum secara kurang tepat. 

Titik perbedaan antara filsafat dan agama diuraikan sebagai 

berikut : 

1. Filsafat 

a. Filsafat berarti berfikir sehingga fokusnya adalah berfikir 

sistematis. 

b. Filsafat merupakan upaya yang menuntut pengetahuan 

untuk memahami. 

c. Filsafat mengharuskan adanya unsur Contemplation dan 

Enjoyment. 

d. Filsafat banyak berhubungan dengan pikiran yang dingin 

dan tenang. 
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e. Filsafat ibarat air yang jernih dan tenang yang terlihat 

jelas dasarnya. 

f. Seorang ahli filsafat akan bersikap netral atas perbedaan 

agama, kepercayaan, dan sejenisnya. 

g. Walaupun bersifat tenang, namun filsafat sering 

memerlukan pengerahan pikiran. 

h. Ahli filsafat selalu mencari kekurangan dan kelemahan 

dalam setiap argumen dan pendirian sekalipun itu 

argumennya sendiri. 

2.  Agama 

a. Agama berarti mengabdikan diri, jadi yang sangat 

diperlukan adalah ketaatan terhadap aturan keagamaan. 

b. Agama menuntut pengetahuan terhadap pola tepat relasi 

Tuhan kepada manusia. 

c. Agama memerlukan aspek Enjoyment dan Contentment. 

d. Agama lebih banyak berhubungan dengan aspek rohani 

dan hati. 

e. Agama seperti air terjun di bebatuan dengan gemurhnya 

(syi‟ar) 
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f. Agama oleh pemeluknya akan dipertahankan habis-

habisan, karena ikatan pengabdian. 

g. Agama di samping memiliki aspek pengabdian juga, juga 

memiliki aspek penenangan jiwa. 

h. Filsafat penting dalam memahami agama. Namun, agama 

itu sendiri sudah bisa merupakan kerangka filosofis.
14

 

Berdasarkan beberapa titik beda antara filsafat dan agama 

tersebut, tampak jelas bahwa di samping terdapat unsur-unsur 

yang memang tidak dimiliki oleh masing-masing, juga terdapat 

aspek yang tidak kalah penting bahwa anatara satu dan yang 

lainnya saling membutuhkan demi eksistensinya bagi 

kemanusiaan dan peradaban. 

Jika boleh ditambahkan titik perbedaan yang ada, maka 

yang terpenting adalah agama ditegakkan kebenarannya 

bersandarkan kepada wahyu dan kyakinan, atau kepercayaan 

pemeluknya. Maka, filsafat ditopang eksistensinya oleh kerja 

nalar (akal pikiran) manusia, dan proses pencarian akan 

                                                             
14 KH. Muhammad Sholikhin, Filsafat dan Metafisika dalam Islam, 

(Yogyakarta : Narasi 2008) P.64 
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kebenaran relatifnya yang tidak pernah berakhir. Sebab, jika 

suatu hasil kerja filsafat sudah dianggap final, maka hal itu 

menjadi titik balik kematian filsafat, sementara jika pola 

keyakinan keagamaan ditegakkan atas dasar kebenaran relatif, 

maka rutuhlah doktrin agama yang ada. 

Oleh karena itu, titik temu dalam hal ini adalah antara 

agama dan filsafat merupakan sarana untuk berproses mencapai 

tujuan yang satu, yakni meraih kebenaran. Walaupun memang 

kebenaran yang di tuju sedikit berbeda, agama menuju pada 

tujuan yang bersifat lebih pasti, sementara filsafat menuju pada 

arah kebenaran relatif.
15

 

 

D. Doktrin Agama dan filsafat 

Menurut Ibnu Rusyd, persesuaian dan perpaduan antar 

agama dan filsafat sudah sepantasnya dianggap sebagai ciri 

terpenting dari filsafat Islam. Cara yang digunakan oleh Ibnu 

Rusyd dalam hal ini adalah cara yang jenius. 

                                                             
15

 KH. Muhammad Sholikhin, Filsafat dan Metafisika dalam 

Islam…..,P.64 
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Dalam Fashl al-Maqaal, Ibnu Rusyd mengawali 

pembahasaannya dengan keharusan berfilsafat menurut Syara‟. 

Menurut Ibnu Rusyd, filsafat berfungsi untuk mengadakan 

penyelidikan tentang alam wujud dan memandangnya sebagai 

jalan untuk menemukan Zat yang membuatnya. Qur‟an berkali-

kali memerintahkan hal yang demikian, diantaranya dalam surat 

Al-A‟raaf ayat 185 dan surat Al-Hasyr ayat 2 yang mengandung 

perintah i‟tibar dan nazhar. Kedua ayat tersebut secara tegas 

memerintahkan untuk mengambil qiyas aqli atau qiyas aqli dan 

qiyas syar‟i bersama-sama. I‟tibar dan nazhar yang dimaksudkan 

dalam kedua ayat tersebut tidak lain adalah pengambilan sesuatu 

hukum yang belum diketahui (majhul) dari sesuatu yang telah 

diketahui (ma‟lum). Ini berarti, penyelidikan alam wujud tidak 

bisa tidak, mesti menggunakan qiyas aqli. Karena itu, 

penyelidikan yang bersifat filosofi menjadi suatu kewajiban.
16

 

Argumentasi Ibnu Rusyd tersebut, dapat dipahami secara 

logika, dengan mengikuti premis–premis yang disusun oleh Al-

„Iraqiy sebagai berikut : 
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 Ibrahim Madkour, Aliran dan Teori Filsafat Islam. Terj. Yudian W. 

Asmin, (Jakarta Bumi Aksara : 1995), P.61 
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Premis minor : 

Penyelidikan filsafat secara nazhari aqli di alam ini 

bertujuan untuk mencapai ma‟rifah kepada pembuatnya, yaitu 

Allah. 

Premis mayor : 

Agama memerintahkan dan mewajibkan manusia untuk 

memperhatikan dan memikirkan penciptaan di alam ini agar 

manusia mengenal Tuhannya (Allah) 

Konklusi : 

Pengkajian filsafat dalam kerangka diatas adalah 

kewajiban, sepanjang kemampuan, yaitu dengan metode burhan 

(demontrasi) 

Kalau seorang faqih berdasarkan ayat tersebut 

menetapkan adanya qiyas syar‟i, maka berdasarkan ayat tersebut 

pula seorang filosof lebih berhak lagi untuk menetapkan adanya 

qiyas aqli. Bila dikatakan qiyas aqli adalah sebuah bid‟ah, maka 

demikian pula halnya dengan qiyas syar‟i, karena keduanya tidak 

terdapat pada masa permulaan Islam. Kalau pengambilan qiyas 

aqli diwajibkan oleh Syara‟ maka seorang ahli pikir harus 
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mempelajari logika dan filsafat. Untuk itu, karena filsafat telah 

berkembang sebelumnya dengan tokoh-tokoh seperti Plato dan 

Aristoteles, maka mempelajari pemikiran para filosof terdahulu 

tersebut adalah suatu keniscayaan. Tidaklah mungkin bagi orang-

orang yang datang kemudian membangun filsafat yang baru sama 

sekali dengan meninggalkan pemikiran-pemikiran filsafat yang 

telah berkembang sebelumnya.
17

 

Menurut Ibnu Rusyd bahwa antara filsafat dan agama 

tidaklah bertentangan, karena kebenaran tidaklah berlawanan 

dengan kebenaran yang lain melainkan saling memperkuat. 

Dengan kata lain, filsafat adalah saudara kembar agama, antara 

keduanya bagaikan sahabat yang pada hakikatnya saling 

mencintai dalam mencari hakikat kebenaran. Dalam bahasa 

Abdul Mustaqim disebutnya sebagai saudara sepersusuan 

(tau'amatani) yang keduanya sama-sama mencari sebuah 

kebenaran. Ibnu Rusyd mengungkapkan apabila penelitian akal 

menghasilkan pengetahuan tentang sesuatu, maka akan terjadi 

dua alternatif, yaitu sesuatu itu tidak disebutkan oleh agama dan 
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atau sesuatu itu disebutkan oleh agama. Jika sesuatu itu tidak 

disebutkan oleh agama berarti tidak ada persoalan, dalam artian 

bahwa sesuatu yang dihasilkan itu dapat dijadikan pegangan. Hal 

ini sama kedudukannya dengan hukum yang tidak disebutkan 

dalam syara‟ sehingga ahli fiqih menggunakan qiyas syar‟i. Jika 

ahli fiqh menggunakan qiyas syar‟i maka tidak ada salahnya 

filosof menggunakan qiyas aqli. Sehingga tidak ada alasan untuk 

menuduh bid‟ah terhadap orang yang menggunakan qiyas aqli 

karena sama kondinya dengan orang yang menggunakan kias 

syar‟i. Sementara itu, penggunaan qiyas syar‟i dalam masalah-

masalah fiqih sudah dilakukan oleh ulama salaf sejak awal Islam. 

Jika sesuatu itu disebutkan oleh agama, maka terjadi dua 

alternatif, yaitu nashnya sesuai dengan hasil penelitian akal dan 

atau nashnya bertentangan dengan hasil penelitian akal. Jika 

nashnya bersesuaian maka itu tidak ada masalah, artinya bahwa 

nash menguatkan apa yang dihasilkan oleh penelitian akal. Jika 

bertentangan dengan nash, maka nashnya harus di-takwil-kan.
18
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